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Abstract: The Effectiveness of Problem Solving Student’s Worksheet in Improving  
Communicating Skills on Acid-Base Topic. This research was conducted to describe  
the effectiveness of problem-solving student worksheet in improving communicating skills 
on acid-base topic. Population in this research was all student of 11
th
 grade of science in 
public senior high school 13 Bandarlampung with class 11
th
 Science 1 and 11
th
 Science 4 
as samples with purposive sampling technique. This research used quasi experimental 
method with Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The effectiveness of 
this worksheet was indicated by the significant n-gain differences between the control 
class and the experimental. The results showed that the average score of n-gain 
communicating skills was 0.76 for experimental class and 0.59 for control class. Based 
on the t-test result, it found that the average n-gain score of experimental class was 
significantly different to the control class. It shows that This problem-solving student 
worksheet is effective in improving student’s communicating skills on acid-base topic. 
 
Keywords: effectiveness, communicating skills, problem solving student’s worksheet. 
 
Abstrak: Efektivitas LKS Problem Solving dalam Meningkatkan Keterampilan 
Mengkomunikasikan pada Materi Asam Basa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan efektivitas LKS problem solving dalam meningkatkan keterampilan 
mengkomunikasikan pada materi asam basa.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandarlampung dengan kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4 
sebagai sampel penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan Non-Equivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Efektivitas LKS ini ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan n-gain yang signifikan antara kelas kontrol dengan eksperimen. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan pada 
kelas eksperimen 0,76 dan pada kelas kontrol 0,59. Berdasarkan uji-t nilai rata-rata n-gain 
kelas eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
LKS  problem solving efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 
siswa pada materi asam basa. 
 
Kata kunci: keefektivan, keterampilan mengkomunikasikan, LKS problem solving. 
 
PENDAHULUAN 
Sains merupakan bagian dari 
kehidupan kita dan kehidupan kita 
merupakan bagian dari pembelajaran 
sains (Suyanti, 2010).  Kimia sebagai 
bagian yang terintegrasi dengan pem-
belajaran sains mengembangkan 
kompetensi agar siswa mampu 
menjelajahi dan memahami konsep-
konsep kimia secara sistematis me-
lalui pengalaman belajar yang lebih 
mendalam (Suyanti, 2010). 
Kimia adalah ilmu yang men-
cari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa, dan bagaimana gejala-
gejala alam yang berkaitan dengan 
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komposisi, struktur dan sifat pe-
rubahan, dinamika, dan energetika 
zat. Ada tiga hal yang berkaitan 
dengan kimia yang tidak terpisahkan, 
yaitu kimia sebagai produk 
(pengetahuan kimia yang berupa 
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 
teori) temuan ilmuwan, kimia sebagai 
proses (kerja ilmiah), serta kimia 
sebagai sikap ilmiah. Oleh sebab itu, 
pembelajaran kimia dan penilaian 
hasil belajar kimia harus memperha-
tikan karakteristik ilmu kimia sebagai 
proses, produk, dan sikap ilmiah 
(BSNP, 2006). 
Dalam pembelajaran kimia, 
salah satu kompetensi dasar yang 
harus dimiliki oleh siswa kelas XI 
IPA semester genap adalah mendes-
kripsikan teori-teori asam basa de-
ngan menentukan sifat larutan dan 
menghitung pH larutan.  Agar siswa 
memiliki kompetensi dasar tersebut, 
maka kelas XI IPA diberi materi asam 
basa.  Adapun submateri pada materi 
asam basa adalah; (1) teori asam dan 
basa Arrhenius, (2) derajat keasaman 
(pH), (3) kekuatan asam dan basa, (4) 
indikator asam dan basa, (5) teori 
asam basa Bronsted-Lowry dan 
Lewis, (6) pencemaran air (Sudarmo, 
2007).  
Dilihat dari materi, dalam 
mempelajari kimia bukan hanya 
membutuhkan pemahaman serta pe-
nguasaan konsep saja tetapi dalam 
mempelajari kimia di sini siswa 
dituntut aktif bersama guru untuk 
menerapkan ilmu yang dipelajari ke 
dalam pengembangan diri.  Pelajaran 
kimia itu perlu diajarkan untuk tujuan 
yang lebih khusus yaitu membekali 
peserta didik pengetahuan, pemaham-
an, dan sejumlah keterampilan yang 
dipersyaratkan untuk memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
serta mengembangkan ilmu dan 
teknologi.  Oleh karena itu 
pembelajaran kimia menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui pengembangan dan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah 
sehingga dalam mempelajarinya di-
perlukan suatu pembelajaran yang 
khusus  (Suyanti, 2010). 
Agar dapat menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui pengembangan dan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah, 
siswa harus memiliki keterampilan 
proses sains (KPS).  KPS adalah 
semua keterampilan yang terlibat 
pada saat proses berlangsungnya 
pembelajaran sains (Guritno, 2015).  
Keterampilan proses sains dasar 
terdapat enam keterampilan yaitu 
mengamati, mengklasifikasi,  me-
ngukur, memprediksi, menyimpulkan 
dan mengkomunikasikan.  Salah satu 
keterampilan proses sains yang 
penting untuk dilatihkan adalah 
keterampilan mengkomunikasikan. 
Keterampilan menyampaikan sesuatu 
secara lisan maupun tulisan termasuk 
mengkomunikasikan (Suartini, 2007). 
Keterampilan mengkomunikasi-
kan adalah keterampilan menyam-
paikan gagasan atau hasil pe-
nemuannya kepada orang lain.  Kete-
rampilan mengkomunikasikan men-
cakup kemampuan membuat grafik, 
diagram, bagan, tabel, karangan, lapo-
ran, serta menyampaikan gagasan se-
cara lisan (Putri & Sutarno, 2012). 
Komunikasi yang dilakukan secara 
lisan memungkinkan terjadinya ko-
munikasi secara konvergen yaitu 
komunikasi dengan banyak penerima 
informasi dan berlangsung secara 
multi arah menuju suatu pemahaman 
bersama (Ismirantini, 2016). Kete-
rampilan berkomunikasi baik melalui 
lisan maupun tulisan siswa dapat  
mempresentasikan apa yang telah 
dipelajari. Keterampilan komunikasi 
ilmiah dirancang untuk meningkatkan 
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kemampuan membaca dan menulis 
ilmiah dan keterampilan belajar sains 
(Levy et al., 2008). 
Salah satu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan ke-
terampilan proses sains adalah prob-
lem solving.  Model pemecahan  
masalah  sangat  baik  digunakan 
dalam   pembelajaran   sains,   karena   
dengan model ini KPS siswa mampu 
berkembang sehingga prestasi belajar 
siswa juga mengalami peningkatan 
(Ince Aka, 2010). 
Model problem solving berpusat 
pada siswa, membangun pembela-
jaran aktif,  mengubah  siswa  dari  
penerima  informasi pasif menjadi 
aktif, serta lebih menekankan pada 
program pendidikan dari mengajar 
menjadi pembelajaran.   Sikap siswa 
yang berhubungan dengan 
menyelesikan masalah, berfikir, kerja 
kelompok, berkomunikasi, menerima 
dan memberi informasi dengan siswa 
lainnya juga meningkat (Akinoglu & 
Tandagon, 2007). 
Untuk mendukung proses 
pembelajaran menggunakan model 
problem solving, dibutuhkan media 
pembelajaran berupa LKS. Lembar 
Kerja Siswa (LKS) merupakan salah 
satu sumber belajar yang dapat 
dikembangkan oleh guru sebagai fa-
silitator dalam kegiatan pembelajaran 
(Rohaeti, 2009).  LKS yang disusun 
dapat dirancang dan dikembangkan 
sesuai dengan kondisi dan situasi 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dihadapi.  Keberadaan LKS memberi 
pengaruh yang cukup besar dalam 
proses belajar mengajar (Rohaeti, 
2009).  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kimia di SMA Negeri 13 
Bandarlampung.  Proses pembelajar-
an kimia masih menggunakan pem-
belajaran konvensional. Siswa tidak 
diberikan lembar kerja siswa (LKS) 
namun, siswa hanya menerima dan 
mendengarkan materi dari guru dan 
tidak dibimbing dalam menemukan 
konsep. 
Proses pembelajaran hanya 
berpusat pada guru, hal ini belum 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
proses pembelajarannya berpusat 
pada siswa. Hal ini menyebabkan, 
aktivitas siswa rendah, keterampilan 
proses sains siswa juga tidak 
berkembang terutama keterampilan 
mengkomunikasikan.  
Permasalahan pada pembelaja-
ran konvensional dapat diatasi dengan 
penerapan pembelajaran inovatif. 
Pembelajaran inovatif merupakan 
pembelajaran yang mampu menarik 
perhatian siswa melalui pelibatan 
aktif siswa yang bersangkutan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu 
dirancang suatu kegiatan belajar yang 
menarik bagi siswa (Ambarsari & 
Maridi, 2013). Oleh karena itu, guru 
perlu memperbaiki proses pembela-
jaran untuk meningkatkan aktivitas 
siswa dan lebih berorientasi kepada 
siswa aktif dalam proses pembel-
ajaran. Selain itu pula, dibutuhkan 
media pembelajaran berupa LKS 
yang dapat membantu guru dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa terutama keterampilan 
mengkomunikasikan. 
Terdapat beberapa hasil peniliti-
an yang mendukung, antara lain: (1) 
Sari (2012) menyatakan bahwa model 
pembelajaran problem solving telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan mengkomunikasikan 
dan inferensi pada materi pokok 
larutan penyangga dan hidrolisis di 
SMA Negeri 1 Tumijajar, (2) Nopita 
(2012) menyatakan bahwa pembel-
ajaran problem solving efektif dalam 
meningkatkan keterampilan meng-
komunikasikan siswa dibandingkan 
Zulianti et al. Efektivitas LKS Problem Solving dalam Meningkatkan Keterampilan  ….   |375 
 
 
pembelajaran konvensional pada 
materi pokok larutan elektrolit dan 
non-elektrolit serta redoks di MAN 1 
Bandarlampung, dan (3) Ascorepta 
(2012) menyatakan bahwa penerapan 
model problem solving pada materi 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
efektif dalam meningkatkan ke-
terampilan mengelompokkan di SMA 
Negeri 1 Talang Padang.  
Dengan demikian, pembelajaran 
problem solving diyakini menjadi 
salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam mengkomunikasikan, 
serta tahapan-tahapan model pembel-
ajaran problem solving terdapat dalam 
lembar kerja siswa.  Oleh karena itu, 
artikel ini akan mendeskripsikan 
efektivitas LKS problem solving 
dalam meningkatkan keterampilan 




Desain dan Sampel Penelitian 
 Metode penelitian yang diguna-
kan adalah kuasi eksperimen dengan 
desain penelitian Non-Equivalent 
(Pretest-Posttest) Control Group 
Design (Craswell, 1997). Mulanya 
kedua kelompok sampel diberikan 
pretes (O1). Kemudian pada kelas 
eksperimen diterapkan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis problem 
solving (X).  
 Selanjutnya, kedua kelompok 
sampel diberikan postes (O2). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu purposive sampling. Terpilih 
kelas eksperimen yaitu XI IPA 4 dan 
kelas kontrol adalah XI IPA 1.  
Perlakuan pada kelas eksperimen 
adalah pelajaran dengan meng-
gunakan LKS berbasis problem 
solving, sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dengan menggunakan 
LKS konvensional. 
 
Analisis validitas dan reliabilitas 
instrumen 
 Analisis validitas dan reabilitas 
instrumen tes digunakan untuk me-
ngetahui kualitas instrumen yang 
digunakan dalam penelitian. Uji coba 
instrumen dilakukan untuk menge-
tahui dan mengukur apakah instrumen 
yang digunakan telah memenuhi 
syarat dan layak digunakan sebagai 
pengumpul data.  Instrumen yang 
baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel 
(Arikunto, 2010).   
Uji validitas dan reliabilitas 
penelitian ini dilakukan menggunakan 
SPSS 17.0. Uji validitas dilakukan 
menggunakan rumus product moment 
dengan angka kasar yang dikemu-
kakan oleh Pearson.  Uji reliabilitas 
dilakukan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach yang kemudian di-
interpretasikan  menggunakan derajat 
reliabilitas alat evaluasi menurut 
Guilford (Suherman, 2003). 
 
Analisis Data Keterampilan Meng-
komunikasikan 
 Analisis data keterampilan 
mengkomunikasikan ditunjukkan oleh 
skor yang diperoleh siswa dalam tes 
keterampilan mengkomunikasikan 
(pretes dan postes).  Nilai n-Gain di-
gunakan untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran menggunakan LKS ber-
basis problem solving dalam mening-
katkan keterampilan mengkomunika-
sikan siswa pada materi asam basa.  
Nilai n-gain tiap siswa yang dihitung 
dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Hake (2002). 
 Selanjutnya, dilakukan penguji-
an hipotesis. Pengujian hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji perbedaan dua rata-rata.  Sebelum 
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata 
ada uji prasyarat yang harus di-
lakukan, yaitu uji normalitas dan uji 
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homogenitas.  Uji normalitas ber-
tujuan untuk mengetahui apakah data 
dari kedua kelompok berdistribusi 
normal atau tidak dan untuk me-
nentukan uji selanjutnya apakah me-
makai statistik parametrik atau non 
parametrik.  Uji normalitas yang di-
gunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan uji Lilliefors.  Uji homo-
genitas dua varians digunakan untuk 
mengetahui apakah dua kelompok 
sampel mempunyai varians yang 
homogen atau tidak. 
Untuk data sampel yang berasal 
dari populasi berdistribusi normal, 
maka uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji parametrik (Sudjana, 
2005).  Teknik pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan 
analisis statistik yaitu uji perbedaan  
dua rata–rata yang digunakan untuk 
menentukan rata-rata nilai n-gain 
keterampilan mengkomunikasikan 
materi asam basa yang berbeda secara 
signifikan antara pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis problem sol-
ving dengan pembelajaran meng-
gunakan LKS konvensional.  
 
Analisis Data Kepraktisan Pem-
belajaran Menggunakan LKS Ber-
basis Problem Solving 
Analisis data kepraktisan di-
tentukan dari keterlaksanaan pembe-
lajaran menggunakan LKS berbasis 
problem solving dan respon siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran.  
Keterlaksanaan pembelajaran meng-
gunakan  LKS berbasis problem 
solving diukur melalui penilaian ter-
hadap keterlaksanaan RPP  yang me-
muat unsur-unsur model pembel-
ajaran yang meliputi sintak 
pembelajaran, sistem sosial, dan 
perilaku guru.  Analisis data respon 
siswa dilakukan dengan menghitung 
jumlah siswa yang memberikan 
respon positif dan negatif terhadap 
pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis problem solving, dan 
menafsirkan data dengan menggu-
nakan tafsiran harga persentase se-
perti pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Kriteria tingkat keterlaksana-




80,1% - 100,0% Sangat tinggi 
60,1% - 80,0% Tinggi 
40,1% - 60,0% Sedang 
20,1% - 40,0% Rendah 
0,0% - 20,0% Sangat rendah 
 
Analisis Data Pendukung Ke-
efektivan Pembelajaran Mengguna-
kan LKS Berbasis Problem Solving 
 Ukuran keefektifan pembel-
ajaran menggunakan LKS berbasis 
problem solving dalam penelitian ini 
didukung dengan aktivitas siswa sela-
ma pembelajaran berlangsung, ke-
mampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, serta ketercapaian da-
lam meningkatkan keterampilan 
mengkomunikasikan siswa.  Aktivitas 
siswa selama pembelajaran ber-
langsung diukur dengan mengguna-
kan lembar observasi (afektif dan psi-
komotor) oleh dua orang observer, 
begitu pula untuk analisis data 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan 
LKS berbasis problem solving. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen 
Validitas soal ditentukan dari 
perbandingan nilai rhitung dan rtabel, 
rtabel (product moment) didapatkan 
dari tabel nilai kritik sebaran r, 
dengan n = 20 dan taraf signifikansi = 
5%. Hasil perhitungan validitas 
instrumen tes keterampilan 
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mengkomunikasikan tercantum pada 
Tabel 2, diperoleh bahwa nilai rhitung > 
rtabel, hal ini berarti validitas 
instrumen tes keterampilan 
mengkomunikasikan “tinggi” 
sehingga instrumen tes dapat diguna-
kan untuk mengukur keterampilan 
siswa dalam mengkomunikasikan.  
Reliabilitas instrumen tes 
keterampilan mengkomunikasikan 
diperoleh nilai Alpha Cronbach (r11) 
sebesar 0,948.  Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai r11 ≥ rtabel, sehingga 
instrumen tes dinyatakan memiliki 
derajat reliabilitas yang “sangat 












r tabel Kriteria 
1b 0,496 0,432 Valid 
2b 0,690 0,432 Valid 
3b 0,732 0,432 Valid 
3c 0,751 0,432 Valid 
 
 
Hasil Analisis Data Keterampilan 
Mengkomunikasikan 
 Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan terhadap dua kelas 
yang menjadi sampel penelitian, 
diperoleh data berupa nilai pretes dan 
postes keterampilan mengkomunika-
sikan, rata-rata pretes dan postes kelas 
eksperimen dan kontrol ditunjukkan 
pada Gambar 2, tampak bahwa kete-
rampilan mengkomunikasikan setelah 
diterapkan pembelajaran asam basa 
lebih baik daripada keterampilan 
mengkomunikasikan sebelum di-
terapkan pembelajaran, baik pada ke-
las kontrol maupun kelas eksperimen.  
Pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis problem solving, terlihat 
bahwa rata-rata nilai pretes yaitu 
28,68 sedangkan rata-rata nilai postes 
sebesar 82,72. Hal ini berarti  
peningkatan keterampilan mengko-
munikasikan siswa pada kelas 
eksperimen cukup besar yaitu sebesar 
54,04. Pada kelas kontrol dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 
konvensional terlihat bahwa rata-rata 
nilai pretes yaitu 24,19 sedangkan 
rata-rata nilai postes sebesar 68,95 
yang berarti peningkatan keterampi-
lan mengkomunikasikan lebih kecil 
yaitu sebesar 44,76.   
Peningkatan hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen sesuai dengan 
pernyataan Gagne dalam Wena 
(2009) bahwa cara terbaik yang dapat 
membantu siswa dalam memecahkan 
masalah selangkah demi selangkah 
dengan menggunakan aturan tertentu. 
Hal ini menunjukkan bahwa ke-
terampilan mengkomunikasikan kelas 
eksperimen lebih baik bila diban-
dingkan dengan kelas kontrol. 
 Menurut Mergendoller (2006) 
pembelajaran dikatakan efektif 
apabila secara statistik hasil belajar 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai 
pretes ke postes siswa kelas eksperi-
men lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan nilai pretes ke postes 
siswa di kelas kontrol. 
Pada saat kegiatan pembela-
jaran selama melatihkan keterampilan 
proses sains kepada siswa dapat ber-
jalan efektif maka dibutuhkan suatu 
model   pembelajaran.   Model   pem-
belajaran dapat berfungsi sebagai alat 
komunikasi dalam penyampaian ma-
teri sehingga penyampaian materi   
menjadi  terfokus  dan   pembel-
ajaran menjadi lebih efektif 
(Mustami, 2009). Oleh karena itu, 
pada artikel ini menggunakan model 
pembelajaran promblem solving yang 
diyakini efektif dalam melatihkan 
keterampilan proses sains. 
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hitungan didapatkan rata-rata n-gain 
seperti yang disajikan pada Gambar 3, 
tampak bahwa rata-rata n-gain 
keterampilan mengkomunikasikan ke-
las kontrol sebesar 0,59 yang berarti 
lebih kecil bila dibandingkan kelas 
eksperimen yang memiliki rata-rata n-
gain keterampilan mengkomunikasi-
kan sebesar 0,76. Pada kelas eksperi-
men memiliki rata-rata n-gain dengan 
kategori tinggi, dan  kelas kontrol 
kategori sedang.  
Menurut Eggen dan Kauchak 
dalam Warsita (2008); Nuraeni, dkk., 
(2010) pembelajaran dikatakan efektif 
meningkatkan keterampilan mengko-
munikasikan siswa apabila menun-
jukkan adanya perbedaan rata-rata n-
gain yang signifikan antara kelas 
kontrol dan eksperimen serta siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Selain itu, LKS problem solving 
menuntut siswa untuk dapat 
memecahkan permasalahan kimia 
yang diberikan oleh guru. Pemecahan 
masalah yang dilakukan dapat melalui 
penyelesaian masalah yang bersifat 
nyata namun tidak kasat mata 
(Sunyono, 2014). 
 




Secara umum, keterapilan pro-
ses sains siswa pada tiap-tiap as-
peknya telah meningkat setelah 
menerima pembelajaran berdasarkan 
masalah, sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan pembelajaran ber-
dasarkan masalah dapat digunakan 
untuk melatihkan keterampilan proses 
siswa. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Roth & Roychoudhury (1993) 
yang menyatakan bahwa  keterampi-
lan proses siswa berkembang ketika 
percobaan yang dilakukan dalam kon-
teks yang bermakna. 
   Berdasarkan rata-rata n-gain 
tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran dengan meng-
gunakan LKS berbasis problem 
solving efektif dalam meningkatkan 
keterampilan mengkomunikasikan 
siswa pada materi asam-basa. 
Untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh berlaku untuk keselu-
ruhan populasi, maka dilakukan 
pengujian hipotesis dengan ujit. 
Sebelum melakukan ujit, harus di-
ketahui terlebih dahulu apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal 
dan berasal dari varians yang 
homogen atau tidak. Untuk uji norma-
litas yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah dengan menggunakan uji 
Lilliefors.  
Berdasarkan hasil perhitungan 
uji normalitas n-gain, didapatkan 
harga Lhitung untuk keterampilan 
mengkomunikasikan siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 3, terlihat bahwa 
harga Lhitung untuk keterampilan 
mengkomunikasikan siswa kelas kon-
trol dan kelas eksperimen lebih kecil 
daripada Ltabel. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan disimpulkan 
bahwa data sampel terima Ho atau 
dengan kata lain sampel penelitian 
berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
 
Tabel 3. Nilai Lhitung, Ltabel,dan ke-
putusan uji normalitas  
 
Kelas Nilai Kriteria  
Uji 
Keputusan  
Uji Lhitung Ltabel 
Kontrol 0.053 0,159 Lhitung< 
Ltabel 
Normal 




Selanjutnya dilakukan uji ho-
mogenitas untuk mengetahui apakah 
data sampel memiliki varians ho-
mogen atau tidak homogen. Ber-
dasarkan hasil perhitungan terlihat 
bahwa harga Fhitung untuk kete-
rampilan siswa dalam mengkomuni-
kasikan sebesar 0,363.  Nilai tersebut 
lebih kecil dari pada Ftabel yang se-
besar 0,554.  Berdasarkan criteria 
pengambilan keputusan disimpulkan 
bahwa data sampel terima H0 atau 
dengan kata lain data sampel ber-
varians homogen. 
 Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas pada n-gain, 
selanjutnya dilakukan uji perbedaan 
dua rata-rata menggunakan uji 
parametrik yaitu melalui uji t dengan 
kriteria uji tolak H0 jika  thitung    ttabel 
dengan derajat kebebasan d(k) = n1 + 
n2 – 2.  Dengan menentukan taraf 
signifikan α = 5% peluang (1- α ).  
Berdasarkan hasil perhitungan 
terlihat bahwa harga thitung untuk 
keterampilan mengkomunikasikan 
siswa sebesar 3.358. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada ttabel yang 
sebesar 1.669.  Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan disimpulkan 
bahwa data sampel terima H1 dan 
tolak H0,  artinya rata-rata n-gain ke-
terampilan mengkomunikasikan siswa 
pada materi asam-basa yang 
diterapkan menggunakan LKS ber-
basis problem solving berbeda secara 
signifikan dengan rata-rata n-gain 
keterampilan mengkomunikasikan 
siswa pada materi asam-basa yang 
diterapkan pembelajaran menggu-
nakan LKS konvensional.  
 
Hasil Analisis Data Kepraktisan 
Pembelajaran Menggunakan LKS 
Berbasis Problem Solving 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis data keterlaksanaan RPP 
terlihat bahwa persentase rata-rata 
ketercapaian aspek yang diamati 
meliputi sintak pembelajaran, sistem 
sosial, dan perilaku guru pada kelas 
eksperimen (XI IPA 4) secara ke-
seluruhan mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuannya. Hasil rata-
rata persentase ketercapaian unsur-
unsur model pembelajaran untuk lima 
pertemuan sebesar 88,96% , sehingga 
kriteria keterlaksanaan model pem-
belajaran adalah “sangat tinggi”.  
 Berdasarkan hasil analisis data 
presentasi rata-rata respon positif 
siswa terhadap pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis problem sol-
ving yang diterapkan hanya pada 
kelas eksperimen (XI IPA 4) adalah 
sebesar 81,23%. Hasil persentase ini  
tergolong ke dalam kriteria “sangat 
tinggi”. Berarti, siswa respon positif 
dengan pembelajaran yang dilakukan. 
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Hasil Analisis Data Pendukung Ke-
efektivan Pembelajaran Mengguna-
kan LKS Berbasis Problem Solving 
 Berdasarkan hasil analisis data 
aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung aspek afektif diperoleh 
hasil 43, 38% dengan kategori sedang 
yang menunjukkan bahwa pembela-
jaran dengan menggunakan LKS 
berbasis problem solving cukup 
berjalan dengan baik, menarik minat 
siswa dalam belajar, meningkatkan 
aspek afektif siswa. Sedangkan, pada 
aspek psikomotor siswa diperoleh 
persentase rata-rata afektif siswa de-
ngan pembelajaran menggunakan 
LKS berbasis problem solving yang 
diterapkan hanya pada kelas eks-
perimen (XI IPA 4) sebesar 81.74% 
dengan kriteria “sangat tinggi”. dan 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan LKS berbasis 
problem solving sudah berjalan 
dengan baik, menarik minat siswa 
dalam belajar, meningkatkan aspek 
psikomotor siswa. 
Hal ini didukung oleh penelitian 
Dogru (2008) dan Ince Aka (2010) 
yang menunjukkan model pembe-
lajaran pemecahan masalah mampu 
meningkatkan KPS siswa melalui 
kegiatan praktikum. Kemampuan pe-
mecahan masalah akan mencermin-
kan seberapa jauh siswa menguasai 
materi pelajaran sebab siswa dituntut 
untuk mampu menganalisis penyebab 
suatu masalah dan bagaimana 
menemukan cara pemecahan 
masalahnya.  
Keaktifan siswa merupakan 
kunci dalam pembelajaran pemecahan 
masalah. Tanrere (2008) menyatakan 
penggunaan metode pemecahan ma-
salah membantu siswa menyadari dan 
mengontrol proses kognitif mereka 
dalam mengerjakan tugas-tugas dan 
membantu mereka mengembangkan 
kemampuan otak. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persentase keter-
capaian rata-rata kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran pada 
kelas eksperimen (XI IPA 4) me-
ngalami peningkatan pada setiap 
pertemuan.  Rata-rata persentase ke-
tercapain kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan LKS berbasis problem 
solving sebesar 93.76% dan tergolong 
kedalam kriteria “sangat tinggi”. 
 Dari perolehan data hasil pene-
litian, menunjukkan bahwa pem-
belajaran menggunakan LKS berbasis 
problem solving efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan meng-
komunikasikan siswa pada materi 
asam-basa. Terdapat beberapa taha-
pan yang dilakukan dalam tiap pem-
belajaran menggunakan LKS berbasis 
problem solving pada pembelajaran 
materi asam-basa di kelas eksperimen 
antara lain: 
 
Tahap 1.  Mengorientasikan siswa 
pada masalah 
Guru mengajukan fenomena 
untuk memunculkan masalah dan me-
ngembangkan rasa ingin tahu siswa 
dalam rangka memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam pemecahan masalah.  
Fakta-fakta dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan pada setiap 
pertemuan dilakukan agar siswa 
menyadari adanya suatu masalah 
tertentu.  Pertanyaan yang diberikan 
juga sekaligus dapat melatih keteram-
pilan berkomunikasi siswa, sebab 
dengan adanya pertanyaan yang 
diajukan akan merangsang siswa 
untuk berani mengungkapkan pen-
dapatnya.  Dalam pelaksanaannya, se-
telah siswa diberikan pertanyaan-
pertanyaan tersebut, siswa mulai 
memikirkan adanya suatu masalah 
tertentu mengenai materi asam-basa.  
Pada tahap ini siswa akan mengalami 
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kebingungan dan  mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap 
fakta baru yang mengarah pada ber-
kembangnya daya nalar tingkat tinggi 
yang diawali dengan kata-kata seperti 
mengapa dan bagaimana.  Munculnya 
pertanyaan-pertanyaan tersebut seka-
ligus merupakan indikator kesiapan 
siswa untuk menempuh tahap – tahap 
berikutnya.  Karena adanya masalah 
ini, siswa lebih antusias mengikuti 
pembelajaran. 
Pada LKS 1, siswa masih sangat 
sulit untuk memahami permasalahan 
yang ada, hal ini dikarenakan siswa 
belum terbiasa belajar materi kimia 
menggunakan LKS berbasis problem 
solving, untuk itu guru harus sabar 
dalam menuntun siswa untuk 
memahami rumusan masalah yang 
diperoleh. Pada LKS 2, siswa sudah 
sedikit faham dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan 
LKS berbasis problem solving, 
sehingga guru lebih mudah untuk 
mengajak siswa untuk berdiskusi 
dalam memahami rumusan masalah 
yang timbul.  
Pada LKS 3, siswa sudah mulai 
meningkat pemahamannya mengenai 
permasalahan yang ada, hal ini pula 
didukung dengan data aktivitas siswa 
dengan aspek afektif yang meningkat 
pada setiap pertemuannya. Pada 
pembelajaran menggunakan LKS 4, 
siswa semakin meningkat pema-
hamannya, hal ini didukung dengan 
data respon siswa yang semakin 
meningkat pada setiap pertemuannya. 
Pada pembelajaran meng-
gunakan LKS 5 ini, siswa sudah 
dengan baik mengikuti  pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis problem 
solving.  Sehingga, guru lebih mudah 
dalam memberikan intruksi kepada 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
data aktivitas siswa meningkat pada 
setiap pertemuannya. 
Tahap 2.  Mencari informasi yang 
dapat digunakan untuk memecah-
kan masalah 
Pada tahap ini siswa  mencari 
informasi untuk memecahkan 
masalah, guru mendorong siswa agar 
mendapatkan  informasi yang sesuai 
dan sebanyak-banyaknya untuk men-
dapatkan penjelasan dari per-
masalahan yang diajukan atau men-
jabarkan masalah dengan jelas dan 
spesifik.  Pada pelaksanaanya, bera-
gam cara yang dilakukan oleh setiap 
kelompok dalam mencari informasi 
untuk memecahkan masalah, ada 
yang dengan membaca buku, ber-
diskusi dengan teman satu kelom-
poknya, ada juga yang bertanya 
dengan kelompok lainnya, dan meng-
gunakan media internet. 
 Pada pertemuan pertama dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 1, 
tidak semua kelompok dapat 
bekerjasama dengan baik, ada 
beberapa kelompok yang cenderung 
mencari informasi sendiri tanpa ber-
diskusi dengan teman sekelompok-
nya, bahkan duduknya berjauh-
jauhan.  Namun setelah mendapat 
penjelasan dari guru pentingnya 
bekerja kelompok, siswa perlahan-
lahan mau berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya, Hal ini mulai terlihat 
pada pertemuan kedua dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 2, 
dimana sudah banyak siswa yang 
tidak bekerja sendiri dan duduk 
berjauhan dengan teman sekelompok-
nya.  Begitu pula dengan pertemuan 
selanjutnya, yaitu pertemuan 3 yang 
pembelajarannya menggunakan LKS 
3 dengan materi pokok indikator 
asam basa.  Setiap kelompok nampak 
asik berdiskusi dan mencari informasi 
sebanyak-banyaknya yang dapat di-
gunakan untuk memecahkan masalah.  
Pada pertemuan 4, dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 4  
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siswa terlihat lebih aktif  berkomuni-
kasi ketika mereka berada dalam dis-
kusi dan bekerjasama dengan 
temannya.  Hingga diakhir pertemu-
an, yaitu pada pertemuan 5 dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 5, 
semua siswa aktif dalam mencari 
informasi, berdiskusi dan bekerja-
sama dalam kelompoknya.  Hal ini di-
dukung dengan data penilaian afektif 
siswa dengan aspek yang diamati 
yaitu keterampilan bekerjasama 
dalam kelompok yang meningkat dan 
memiliki kriteria sangat tinggi. 
 
Tahap 3.  Menetapkan Hipotesis  
Pada tahap ini siswa kembali 
berdiskusi dan bekerja sama dalam 
kelompok untuk menjawab per-
tanyaan dan menetapkan hipotesis 
dari permasalahan tersebut. Siswa 
merumuskan hipotesis yang artinya 
merumuskan kemungkinan-
kemungkinan jawaban atas masalah 
tersebut yang masih perlu diuji 
kebenarannya. Pada LKS 1, tentunya 
siswa masih mengalami kesulitan 
dalam merumuskan hipotesis, hal ini 
dikarenakan siswa tidak terbiasa 
membuat hipotesis pada pembelaja-
ran-pembelajaran sebelumnya, bah-
kan ada beberapa siswa yang tidak 
mengerti apa yang dimaksud dengan 
hipotesis tesebut.  Akan tetapi, setelah 
diberikan penjelasan oleh guru, siswa 
sudah cukup mengerti maksud dari 
makna hipotesis. Pada LKS 2, siswa 
memperoleh beberapa masalah 
mengenai derajat keasaman (pH).  
Setelah melewati tahap mencari 
informasi yang dilakukan dengan cara 
membaca buku, berdiskusi dengan 
teman satu kelompoknya, ada juga 
yang bertanya dengan kelompok 
lainnya, dan menggunakan media 
internet, siswa sudah sedikit mengerti 
untuk membuat hipotesis di masing-
masing kelompoknya.  
Pada LKS 3, siswa memperoleh 
masalah yaitu  “bagaimana cara me-
nentukan kisaran pH dari suatu 
larutan melalui perubahan warna yang 
terjadi pada larutan tersebut?”.  Siswa 
sudah memiliki pengetahuan awal 
mengenai beberapa inidkator asam 
basa, siswa pula telah mencari 
informasi untuk dapat menetapkan 
hipotesis dari permasalahan yang ada.  
Pada LKS 3 ini, siswa sudah cukup 
baik dalam membuat hipotesis serta 
semakin aktif dalam berdiskusi 
kelompok. Begitu pula dengan LKS 4 
dan LKS 5, didukung dengan 
informasi yang telah diperoleh siswa, 
maka siswa sudah dengan baik dapat 
membuat hipotesis. Kegiatan siswa 
berdiskusi untuk menetapkan 
hipotesis pada tahap ini sekaligus me-
latih keterampilan mengkomu-
nikasikan, dimana siswa dilatih untuk 
mengungkapkan pendapatnya dalam 
diskusi kelompok untuk menetapkan 
hipotesis dari masalah yang ada.  
 
Tahap 4. Menguji Hipotesis 
Tahap ini dilakukan untuk 
menguji kebenaran jawaban semen-
tara.  Dalam pelaksanaannya, siswa 
melakukan percobaan tentang asam-
basa.  Pada tahap ini siswa akan men-
cari tahu jawaban atas pertanyaan 
apa, apakah, mengapa dan bagaimana 
dengan cara membuktikannya melalui 
praktikum dan menjawab pertanyaan 
yang ada pada LKS.  
Pada LKS 1, pengujian hipo-
tesis dilakukan dengan melakukan 
percobaan dalam kelompok tentang 
identifikasi larutan asam-basa. Sete-
lah dilakukan percobaan, maka siswa 
memperoleh hasil pengamatan yang 
selanjutnya dituliskan dalam tabel 
hasil pengamatan.  Pada tahap ini 
siswa dilatih keterampilan mengko-
munikasikannya. Setiap kelompok be-
bas menuliskan hasil pengamatannya 
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ke dalam tabel. Pada LKS 1 ini, siswa 
tampak bingung bagaimana cara 
menuliskan hasil pengamatan ke 
dalam tabel, hal ini dikarenakan siswa 
belum terbiasa dengan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis problem 
solving.   
Pada LKS 2, siswa melakukan 
percobaan tentang derajat keasaman 
(pH).  Pada LKS 2 ini, terlihat 
kemampuan siswa dalam melakukan 
uji hipotesis meningkat, dibuktikan 
denagan data keaktivan siswa.  Selain 
itu, pada LKS 2 pertanyaan yang 
diberikan secara umum bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan 
mengkomunikasikan siswa, yaitu 
dengan menggambarkan data empiris 
hasil percobaan atau pengamatan 
dengan tabel dan grafik. 
Pada LKS 3, percobaan yang 
dilakukan mengenai indikator asam-
basa. Pada tahap ini, selain melatih 
kemampuan psikomotor siswa, dapat 
pula melatih kemampuan afektif 
siswa khususnya aspek bertanya.  
Pada LKS 4, uji hipotesis dilakukan 
dengan cara pemberian contoh beserta 
soal mengenai teori asam-basa 
Bronsted-Lowry dan Lewis.  Pada 
LKS 4 ini, kemampuan afektif siswa 
terus meningkat baik dalam aspek 
keaktifan siswa dalam bertanya, 
berpendapat, menjadi pendengar yang 
baik, maupun keterampilan bekerja 
sama dalam kelompok.  Kebiasaan 
siswa berkomunikasi dalam kelom-
pok dan motivasi untuk mendapatkan 
informasi sebanyak-banyaknya mam-
pu merangsang siswa untuk aktif 
bertanya dan mengeluarkan pendapat 
di kelas, sehingga aktivitas siswa 
dalam pembelajaran lebih aktif. 
Pada LKS 5, uji hipotesis 
dilakukan dengan cara melakukan 
percobaan mengenai pencemaran air. 
Pada tahap ini peneliti mengamati 
bahwa kemampuan psikomotor siswa 
dari awal pertemuan hingga akhir 
pertemuan semakin meningkat, hal ini 
dibuktikan berdasarkan hasil analisis 
data psikomotor siswa dengan 
berbagai aspek yang dinilai pada 
setiap pertemuannya. Hal ini terlihat 
dari jawaban tiap kelompok yang 
sangat variatif menanggapi per-
tanyaan-pertanyaan yang diberikan.  
Melalui jawaban-jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan tersebut, 
akhirnya siswa sampai pada tahap 
pemecahan masalah.  Selain itu, pada 
tahap ini keterampilan siswa dalam 
mengkomunikasikan sangat dilatih-
kan melalui keaktifan siswa dalam 
berdiskusi dan berkomunikasi dalam 
kelompok, menggambarkan data em-
piris hasil percobaan atau pengamatan 
dengan grafik atau tabel.  
 
Tahap 5. Menarik kesimpulan 
Pada tahap ini, siswa telah 
menemukan jawaban dari permasala-
han maka siswa dapat mengkomuni-
kasikan hasilnya dengan baik sehing-
ga pada akhirnya didapatkan kesim-
pulan dari pemecahan masalah terse-
but.  Melalui kebebasan untuk me-
ngolah semua informasi yang mereka 
dapatkan dan mengaitkannya dengan 
pengetahuan awal yang mereka 
miliki, proses ini membawa siswa 
untuk mengembangkan keterampilan 
mengkomunikasikan.  
Keterampilan mengkomunikasi-
kan siswa terlihat meningkat dari cara 
siswa menyusun dan menyampaikan 
laporan secara sistematis, 
menjelaskan hasil percobaan atau 
penelitian, serta membaca grafik atau 
tabel. Melalui pemecahan masalah 
dan komunikasi ilmiah yang baik 
akan membangun pemahaman konsep 
siswa yang baik pula. Siswa yang 
mampu menganalisis suatu masalah 
dengan baik atau mempunyai 
pemahaman konsep yang baik akan 
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menunjukkan komunikasi ilmiah 
yang baik dalam membuat 




 Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data diperoleh data bah-
wa rata-rata n-gain kelas eksperimen 
yang dihasilkan lebih tinggi 
siginifikan dibandingkan dengan ke-
las kontrol, Pada kelas eksperimen 
memiliki rata-rata n-gain dengan ka-
tegori tinggi, sedangkan pada kelas 
kontrol pada kategori sedang. 
Kefektifan pembelajaran mengguna-
kan LKS berbasis problem solving 
didukung dengan hasil analisis data 
pendukung yaitu aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung 
yang memiliki kriteria sangat tinggi, 
dan kemampuan guru dalam menge-
lola pembelajaran memiliki kriteria 
sangat tinggi.  Berdasarkan deskripsi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa LKS  problem solving efektif 
dalam meningkatkan keterampilan 
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